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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Seorang dokter umum sesuai kompetensi ilmu kedokteran forensik dan 

medikolegal seharusnya dapat membantu penegak hukum dan oknum-oknum yang 

bersangkutan dalam melakukan pemeriksaan terhadap korban perlukaan trauma tajam 

dan tumpul yang merupakan 4A seperti yang tercantum dalam SKDI 2012. 

 Bantuan dokter kepada kalangan hukum yang paling sering dan sangat 

diperlukan adalah pemeriksaan korban untuk pembuatan visum et repertum (Amri, 

2005). Visum et Repertum (VeR) merupakan alat bukti dalam proses peradilan yang 

tidak hanya memenuhi standar penulisan rekam medis, tetapi juga harus memenuhi hal-

hal yang disyaratkan dalam sistem peradilan (Herkutanto, 2005). 

 Pengertian trauma (injury) dari aspek medikolegal adalah pengetahuan 

mengenai alat atau benda yang dapat  menimbulkan gangguan kesehatan seseorang. 

Sedangkan pengertian medis mengenai trauma (injury) adalah perlukaan atau 

hilangnya kontinuitas dari jaringan. Medikolegal trauma diaplikasikan dalam 

pelayanan Kedokteran Forensik untuk memberikan kejelasan dari suatu tindak 

kekerasan yang terjadi kepada seseorang (Ritonga, 2013). 

Perlukaan akibat trauma benda tajam dan tumpul memiliki pola luka yang 

berbeda yang dapat mengindikasikan alat yang digunakan untuk menyebabkan luka, 

dan derajat trauma. Trauma tumpul adalah perlukaan yang disebabkan oleh benda yang 

tidak memiliki sisi runcing atau tajam alias tumpul contohnya seperti tongkat, batu, dan  

pentung. Jenis luka yang ditimbulkan akibat trauma benda tumpul yaitu luka lecet, 

memar, robek dan patah tulang. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik 2018 jumlah kejadian kejahatan terhadap 

nyawa (pembunuhan/homicide) di Indonesia adalah 1.292 kasus pada tahun 2016 dan 

mengalami penurunan di 2017 yaitu 1.150 kasus. Kejadian kejahatan terhadap fisik 



badan yang termasuk didalamannya adalah penganiayaan ringan, penganiayaan berat, 

dan kekerasan dalam rumah tangga didapatkan 46.706 kasus pada tahun 2016 dan 

42.683 pada tahun 2017. Menurut Badan Pusat Statistik 2018 Sumatera Selatan 

menempati posisi pertama dalam kejahatan terhadap nyawa dengan 147 kasus dan 

menempati posisi kedua dalam kejahatan terhadap fisik dengan 5.540 kasus, 93 kasus 

kurang dari Sumatera Utara yang menempati posisi pertama. 

Kematian akibat trauma tajam dan tumpul merupakan penyebab kematian 

akibat kekerasan kedua dan ketiga tertinggi secara berurutan setelah kematian akibat 

luka tembak (Sharyn dkk, 2014). Pada kasus bunuh diri tidak tercatat kematian akibat 

trauma tumpul sedangkan pada trauma tajam tercatat dengan 159 kasus kematian 

menempati posisi kelima dari kasus bunuh diri (Sharyn dkk, 2014). Pada trauma 

tumpul jenis luka yang tersering pada anak adalah luka memar (60%) (Mohammad 

dkk, 2015).  

Berdasarkan karakteristik lokasi perlukaan dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Mohammad Tegar, leher merupakan sasaran utama pelaku dalam 

kekerasan pada anak karena leher merupakan lokasi yang paling terjangkau oleh tangan 

pelaku, sedangkan untuk karakteristik lokasi luka pada kekerasan tumpul pada korban 

anak yang disimpulkan sebagai lokasi tersering yang paling vital adalah bagian kepala 

(Mohammad dkk, 2015). 

Data pola luka akibat benda tumpul di Palembang belum diperbarui, maka 

peneliti ingin melakukan penelitian ini untuk memperbarui data pola luka akibat trauma 

benda tumpul di wilayah Palembang. 

 

 

 

 

 

 

 



1.2. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana karakteristik korban meninggal akibat trauma tumpul 

berdasarkan insiden, usia, jenis kelamin, jenis luka, lokasi luka, dan 

jumlah luka berdasarkan visum et repertum pada RS Bhayangkara 

Palembang periode 1 Januari 2016 – 31 Desember 2018? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui karakteristik pola luka korban meninggal akibat trauma 

tumpul berdasarkan visum et repertum pada RS Bhayangkara Palembang 

periode 1 Januari 2016 – 31 Desember 2018. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi insiden korban meniggal akibat trauma tumpul dari 

data VeR 2016-2018 Rumah Sakit Bhayangkara. 

2. Mengidentifikasi karakteristik korban meniggal berdasarkan usia akibat 

trauma tumpul dari data VeR 2016-2018 Rumah Sakit Bhayangkara. 

3. Mengidentifikasi karakteristik korban meninggal akibat trauma tumpul 

berdasarkan jenis kelamin dari data VeR 2016-2018 Rumah Sakit 

Bhayangkara. 

4. Mengidentifikasi karakteristik jenis luka korban meninggal akibat 

trauma tumpul dari data VeR 2016-2018 Rumah Sakit Bhayangkara. 

5. Mengidentifikasi karakteristik lokasi luka korban meninggal akibat 

trauma tumpul dari data VeR 2016-2018 Rumah Sakit Bhayangkara. 

6. Mengidentifikasi karakteristik jumlah luka korban meninggal akibat 

trauma tumpul dari data VeR 2016-2018 Rumah Sakit Bhayangkara. 

 

 



 
1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai data 

epidemiologi untuk rujukan dalam penelitian selanjutnya serta dapat 

menajadi refrensi karya tulis ilmiah. 

 

1.4.2  Manfaat Praktis 

  Hasil penelitian ini, diharapkan dapat berguna untuk masyarakat 

dan pihak medis dalam meningkatkan kewaspadaan bahaya 

penyalahgunaan benda tumpul serta peningkatan kesiapan pihak medis 

dalam menangani pasien trauma. 
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